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ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze the factors that influence employee performance at the National Research 

and Innovation Agency. This is based on Presidential Decree No. 78 of 2021. The condition of the organizational 

governance of BRIN which has undergone several changes certainly requires good organizational governance that 

is able to face the changes that occur, to realize the achievement of better organizational goals. Good 

organizational governance will encourage employee performance, where an individual is responsible for his work 

and plays an active role in the organization, the goals of the organization will be implemented properly The aim of 

this research is to find out what factors influence employee performance at the National Research and Innovation 

Agency. The method used in this research is Exploratory Research or exploratory research because this research 

aims to reduce or discover several variables into several factors. Researchers explore by surveying to collect 

information which is done by compiling a list of questions to ask respondents and extracting data can be obtained 

through questionnaires and interviews. The population in this research are employees who work at the National 

Research and Innovation Agency. The type of sample in this research is probability sampling with a simple random 

sampling technique, namely a method of taking samples from a population at random without paying attention to 

the strata in that population. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Badan 

Riset Dan Inovasi Nasional. Hal ini didasarkan  pada Perpres No. 78 Tahun 2021. Kondisi tata kelola organisasi 

BRIN yang  beberapa kali mengalami perubahan tentunya membutuhkan tata kelola organisasi yang baik yang 

mampu untuk menghadapi perubahan yang terjadi, untuk mewujudkan tercapainya tujuan organisasi yang lebih 

baik. Tata kelola organisasi yang baik akan mendorong kinerja pegawai, dimana seorang individu bertanggung 

jawab atas pekerjaannya dan berperan aktif dalam organisasi, tujuan organisasi akan terlaksana dengan baik Tujuan 

penelitian tersebut untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

Badan Riset Dan Inovasi Nasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

Exploratory Research atau penelitian perjajakan karena penelitian ini bermaksud mereduksi atau menemukan   

beberapa   variabel   menjadi   beberapa   faktor. Peneliti mengeksplore dengan cara meyurvei untuk mengumpulkan 

informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden dan penggalian 

datanya bisa di dapat melalui kuisioner dan wawancara. Populasi dalam  penelitian  ini  adalah karyawan yang 
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bekerja pada Badan Riset dan Inovasi Nasional. Jenis sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling 

dengan teknik simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu pekerjaan sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang efektif, karena 

sumber daya manusia memiliki peran utama dalam aktifitas organisasi atau pekerjaan tersebut. Penilaian 

sumber daya manusia dapat dilihat dari hasil kerja yang telah dilakukannya melalui kinerja yang 

dihasilkannya. Sehingga dapat dikatakan sumber daya manusia yang efektif itu menghasilkan kinerja yang 

baik. Pentingnya memperhatikan kinerja karyawan sebab kinerja merupakan salah satu penentu dalam 

mencapai kinerja perusahaan dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja setiap karyawan akan 

berbeda-beda tingkat hasilnya. 

Dalam ruang lingkup sumber daya manusia, kinerja seseorang karyawan sangat dibutuhkan untuk 

mencapai kinerja yang terbaik, baik bagi karyawannya sendiri maupun perusahaan. Untuk mendapatkan 

kinerja yang memuaskan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan, tentunya perlu faktor yang 

mendukung agar kinerja karyawan yang maksimal dapat tercapai. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan yaitu : Efektivitas dan Efisiensi, Otoritas dan Tanggungjawab, disiplin, inisiatif 

(Sutrisno, 2010) dan masih banyak lagi faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan yang diharapkan juga akan dapat tercapai dengan adanya komitmen terhadap 

organisasi. Komitmen organisasi adalah kesepakatan untuk melakukan sesuatu untuk diri sendiri, individu 

lain, kelompok organisasi. (Wibowo, 2013). Sedangkan komitmen organisasi mencerminkan tingkat 

keadaan di mana individu mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi dan terikat pada tujuannya. 

Seiring berkembangnya zaman kebutuhan akan ilmu pengetahuan dan teknologi pun semakin 

berkembang, adanya inovasi dan invensi yang terus berkembang, akan berpengaruh terhadap 

perekonomian suatu negara. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Handoko Selaku Kapala 

BRIN menyampaikan bahwa indikator dalam meningkatkan daya saing bangsa dan perekonomian yaitu 

melalui pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Simanjuntak, 2021). 

 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Karyawan 

Kineìrja karyawan meìrupakan hasil keìrja yang dipeìroìleìh karyawan seìcara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai karyawan. Capaian kineìrja yang dipeìroìleìh dapat diukur deìngan meìneìtapkan capaian 

beìrdasarkan standar peìnilaian teìrteìntu yang diteìtapkan oìleìh peìrusahaan. Peìrusahaan peìnting untuk 

meìngeìtahui kineìrja karyawannya dalam seìtiap peìrioìdeì agar dikeìtahui infoìrmasi hasil yang dipeìroìleìh, baik 

kualitas dan kuantitas oìutput maupun oìutcoìmeì seìtiap karyawan. (Rivai, 2004) meìngeìmukakan bahwa 

kineìrja adalah suatu tingkat keìbeìrhasilan seìseìoìrang yang di nilai dari beìbeìrapa peìrioìdeì yang diteìntukan. 

Karyawan meìrupakan unsur sumbeìr daya manusia yang amat peìnting bagi peìrusahaan. Kineìrja 

yang dicapai karyawan meìmbeìrikan koìntribusi teìrhadap keìbeìrhasilan peìrusahaan seìcara keìseìluruhan. 

Apabila peìrusahaan meìmpunyai sumbeìr daya manusia yang beìrkualitas maka kineìrja yang dicapai 

peìrusahaan juga akan seìmakin meìningkat. Dalam peìlaksanaannya peìrusahaan meìmeìrlukan infoìrmasi 

teìntang kineìrja karyawan. Infoìrmasi teìrseìbut beìrmanfaat untuk beìbeìrapa keìpeìrluan, misalnya untuk 

peìningkatkan gaji, keìbutuhan proìmoìsi, mutasi atau untuk meìlakukan peìngeìndalian atas peìnyimpangan-

peìnyimpangan yang mungkin teìrjadi.(Chuzaimah, 2009). 
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Motivasi Kerja 

 Moìtivasi ialah faktoìr yang meìnimbulkan seìmangat atau doìroìngan keìrja dalam diri seìoìrang 

peìgawai untuk meìlakukan seìsuatu deìmi meìmpeìroìleìh apa yang meìnjadi keìbutuhan peìgawai dan untuk 

meìncapai tujuan oìrganisasi. Moìtivasi keìrja adalah doìroìngan atau seìmangat yang timbul dalam diri 

seìseìoìrang atau karyawan untuk meìlakukan seìsuatu atau beìkeìrja, kareìna adanya rangsangan dari luar baik 

itu dari atasan dan lingkungan keìrja, seìrta adanya dasar untuk meìmeìnuhi keìbutuhan dan rasa puas, seìrta 

meìmeìnuhi tanggung jawab atas tugas-tugas yang dibeìrikan dan dilakukan dalam oìrganisasi (Martha & 

Miawan Putra, 2020). 

Pada dasarnya seìtiap manusia meìmiliki moìtivasi untuk meìlakukan peìkeìrjaan, seìhingga meìlalui 

moìtivasi beìrarti ada doìroìngan yang kuat baik inteìrnal maupun eìksteìrnal pada diri seìseìoìrang untuk 

meìlakukan seìsuatu yang leìbih dari apa yang dilakukan oìrang lain. Moìtivasi dapat meìndoìroìng kineìrja 

karyawan meìnjadi leìbih baik, hal ini didukung oìleìh peìneìlitian (Adam eìt al., 2022), (Bagaskara & 

Rahardja, 2018) Oleìh kareìna itu jika peìgawai yang meìmpunyai moìtivasi keìrja yang tinggi biasanya 

meìmpunyai kineìrja yang tinggi pula. Namun beìrbeìda deìngan peìneìlitian (Rahman eìt al., 2017) yang 

meìnyatakan bahwa Moìtivasi keìrja bukan meìrupakan factoìr peìndoìroìng baik buruknya kineìrja karyawan. 

Kepemimpinan Kerja 

Keìpeìmimpinan Meìnurut Neìrsiwad (2024) Keìpeìmimpinan adalah Suatu proìseìs meìmpeìngaruhi 

oìrang lain untuk meìncapai tujuan teìrteìntu dan meìmahami seìrta seìtuju deìngan apa yang harus dilakukan 

dan bagaimana tugas itu teìrseìbut dilakukan seìcara eìfeìktif, seìrta proìseìs untuk meìnfasilitasi upaya individu 

dan koìleìktif untuk meìncapai tujuan beìrsama. Beìrhasil tidaknya seìseìoìrang peìmimpin di suatu peìrkantoìran, 

yang dapat dilihat indikatoìrnya pada meìmbeìrikan inspirasi keìpada bawahan, meìlaksanakan dan 

meìngeìmbankan, meìmbeìrikan peìtunjuk peìlaksanaan, meìneìrima tanggung jawab dan meìnyeìleìsaikan 

peìrsoìalan. Seìdangkan peìmimpin adalah keìtua atau peìran dalam sisteìm di seìbuah keìloìmpoìk atau 

oìrganisasi.  Seìdangkan meìnurut Roìbbins & Judgeì (2015:217) meìnyatakan keìpeìmimpinan yaitu 

keìmampuan yang dapat meìmpeìngaruhi suatu keìloìmpoìk meìnuju pada seìbuah visi atau tujuan yang sudah 

di teìtapkan. Dari deìfinisi teìrseìbut dapat dikatakan bahwa keìpeìmimpinan adalah keìmampuan yang dimiliki 

seìseìoìrang untuk meìmpeìngaruh oìrang lain untuk meìmbeìntuk keìrja sama atau tujuan yang direìncanakan 

dalam keìbeìrhasilan oìrganiasasi atau peìrusahaan. 

 

Tata Kelola Organisasi 

 Dalam eìntitas seìktoìr publik tata keìloìla oìrganisasi meìnurut Organizatioìn foìr Ecoìnoìmic Coì-

oìpeìratioìn and Deìveìloìpmeìnt (OECD) digambarkan seìbagai seìpeìrangkat keìteìntuan, baik yang beìrsifat 

foìrmal maupun infoìrmal, yang meìneìntukan proìseìs peìngambilan keìputusan dan tindakan yang beìrhubungan 

deìngan keìbutuhan publik, beìrtujuan untuk meìmeìlihara nilai – nilai koìnstitusioìnal seìbuah neìgara dalam 

meìnghadapi beìrbagai peìrubahan dalam peìrmasalahan seìrta lingkungan soìcial eìkoìnoìmi gloìbal (Roìssieìta eìt 

al., 2020). 

Meìnurut OECD dalam tata keìloìla seìktoìr publik teìrdapat prinsip - prinsip yang beìrpeìran peìnting 

dalam teìrlaksananya tata keìloìla seìktoìr publik yang baik, prinsip – prinsip teìrseìbut yaitu akuntabeìl, 

transparan, eìfisieìnsi, eìfeìktif, reìspoìnsiveì, seìrta meìngacu pada keìteìntuan dan peìrundang – undangan yang 

beìrlaku (Roìssieìta dkk., 2020.). Keìmudian OECD meìmandang bahwa teìrdapat dua ageìnda tata keìloìla seìktoìr 
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publik yang peìrlu dipeìrhatikan untuk meìndukung iklim inveìstasi yang seìhat, yakni diantaranya : Jeìnjang 

Karieìr, Peìluang Peìningkatan Jeìnjang Peìndidikan, Hoìmeì Baseì/WFA, Tunjangan Kineìrja, Targeìt Output. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis 

pengaruh Kepemimpinan kerja, Motivasi kerja, dan Tata Kelola Organisasi  terhadap Kinerja karyawan di 

Badan Riset dan Inovasi Nasional (Studi Pusat Riset Kebijakan Publik), Jakarta Selatan. Populasi 

penelitian adalah pegawai Pusat Riset Kebijakan Publik yang berjumlah 45 orang, sekaligus dijadikan 

sampel dengan teknik simple random sampling. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan 

skala Likert empat poin, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen pengarsipan, laporan data, serta 

literatur yang relevan. 

 Analisis data dilakukan menggunakan analisis faktor untuk meìndeìnifisikan struktur suatu data 

matrik dan meìnganalisis struktur saling hubungan (koìreìlasi) antar seìjumlah beìsar variabeìl (teìst scoìreì, teìst 

iteìms, jawaban kueìsioìneìr) deìngan cara meìndeìnifisikan satu seìt keìsamaan variabeìl atau dimeìnsi dan seìring 

diseìbut deìngan faktoìr,  dibantu perangkat lunak SPSS versi 30.0.  Uji validitas dan reliabilitas dilakukan 

untuk memastikan instrumen penelitian layak digunakan. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam 

menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi factor yang terbentuk dalam analisis factor. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase 

Usia < 30 Tahun 16 36,4% 

 41-50 Tahun 14 31,8% 

 51-60 Tahun 6 13,6% 

 >60 Tahun 6 13,6% 

Lama Bekerja sebagai 

PNS 

< 10 Tahun 15 34,1% 

 11-20 Tahun 12 27,3% 

 21-30 Tahun 8 18,2% 

 >30 Tahun 9 20,5% 

Sumber: Peneliti 2025 

 

Uji Validitas 

Suatu iteìm diangap valid jika skoìr toìtal leìbih beìsar dari 0,30 (Priyatnoì, 2010:90). Hasil meìnunjukkan 

bahwa seìmua peìrnyataan bisa dianggap valid kareìna nilai Coìrreìcteìd Iteìm Toìtal Croìrreìlatioìn seìmua 

peìrnyataan keìseìmuanya leìbih dari 0,30 
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No. Indikatoìr Coìrreìcteìd Iteìm Toìtal 

Coìrreìlatioìn 

Keìteìra 

ngan 

1 Peìngaturan jadwal keìrja 544 Valid 

2 Meìnyeìdiakan keìpeìrluan keìpada peìneìliti 643 Valid 

3 Peìmimpin meìmbeìrikan masukan atas peìrmasalahan 

yang saya alami dalam beìkeìrja 

651 Valid 

4 Peìmimpin meìmbantu saya dalam meìngeìmbangkan 

poìteìnsi diri 

628 Valid 

5 Meìngapreìsiasi ideì peìneìliti 650 Valid 

6 Meìmbeìrikan pujian atas peìncapaian 596 Valid 

7 Meìmbina dalam peìncapaian tujuan keìrja teìrhadap 

peìneìliti 

629 Valid 

8 Meìmbantu meìmeìcahkan masalah 672 Valid 

9 Meìmbeìrikan apreìsiasi poìsitif 542 Valid 

10  Meìmbeìrikan pujian keìpada peìneìliti 653 Valid 

11 Peìneìliti meìndapatkan keìseìmpatan hal baru 686 Valid 

12 Tanggung jawab teìlah seìsuai keìmampuan 544 Valid 

13 Peìneìliti meìmpeìroìleìh fasilitas seìsuai beìban keìrja 619 Valid 

14 Meìrasa disulitkan deìngan administrasi kantoìr 702 Valid 

15  Peìnyeìleìsaian peìkeìrjaan dipantau oìleìh  pimpipnan 688 Valid 

16 Meìmiliki hubungan baik seìsama reìkan keìrja 332 Valid 

17  Keìseìmpatan peìngeìmbangan karieìr 740 Valid 

18  Meìmbeìrikan peìlatihan untuk meìningkatkan 

keìteìrampilan peìneìliti 

736 Valid 

19 Tunjungan Kineìrja 808 Valid 

20 Transparansi dalam peìnilaian kineìrja 855 Valid 

21 Targeìt oìutput 739 Valid 

22 Peìncapaian targeìt oìutput 876 Valid 

23 Keìbijiakan WFA meìndukung keìseìimbangan 334 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Reìliabilitas 

Reìliability Statistics 

Croìnbach's Alpha N oìf Iteìms 

.879 23 

Sumber: Hasil SPSS 30.0 
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Uji reìliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach Alpha ( ) meìlalui perhitungan SPSS. Menurut 

Nunnally dalam Ghozali (2009) suatu konstruk dikatakan reìliabeìl jika memberikan nilai Cronbach Alpha 

> 0,60. 

 

Uji KMO 

KMO and Bartleìtt's Teìst 

Kaiseìr-Meìyeìr-Olkin Meìasureì oìf Sampling Adeìquacy. .614 

Bartleìtt's Teìst oìf Spheìricity Approìx. Chi-Squareì 576.403 

df 253 

Sig. <,001 

Sumbeìr: Output SPSS dari data primeìr yang teìlah dioìlah 2025 

 

Dari hasil uji KMO dan Barrleìtt’s Teìst, didapat nilai KMO- MSA (Kaiseìr-Meìyeìr-Olkin Meìasureì 

oìf Sampling) seìbeìsar 0,614 deìngan tingkat signifikansi 0,001. Oleìh kareìna angka di atas 0,5 (0,532 > 0,5) 

dan signifikansi beìrada dibawah 0,05 (0,000<0,05), maka variabeìl dan sampeìl yang ada seìcara keìseìluruhan 

dapat dianalisis leìbih lanjut. 

 

Uji Meìasureì oìf Sampling Adeìquancy (MSA) 

Noì Indikatoìr MSA Keìteìrangan 

1 Peìngaturan jadwal keìrja 478 Tidak Valid 

2 Meìnyeìdiakan keìpeìrluan keìpada peìneìliti 723 Valid 

3 Peìmimpin meìmbeìrikan masukan atas peìrmasalahan yang saya alami dalam 

beìkeìrja 

576 Valid 

4 Peìmimpin meìmbantu saya dalam meìngeìmbangkan poìteìnsi diri 622 Valid 

5 Meìngapreìsiasi ideì peìneìliti 712 Valid 

6 Meìmbeìrikan pujian atas peìncapaian 646 Valid 

7 Meìmbina dalam peìncapaian tujuan keìrja teìrhadap peìneìliti 665 Valid 

8 Meìmbantu meìmeìcahkan masalah 539 Valid 

9 Meìmbeìrikan apreìsiasi poìsitif 651 Valid 

10  Meìmbeìrikan pujian keìpada peìneìliti 597 Valid 

11 Peìneìliti meìndapatkan keìseìmpatan hal baru 819 Valid 

12 Tanggung jawab teìlah seìsuai keìmampuan 656 Valid 

13 Peìneìliti meìmpeìroìleìh fasilitas seìsuai beìban keìrja 702 Valid 

14 Meìrasa disulitkan deìngan administrasi kantoìr 684 Valid 

15  Peìnyeìleìsaian peìkeìrjaan dipantau oìleìh pimpipnan 757 Valid 

16 Meìmiliki hubungan baik seìsama reìkan keìrja 468 Tidak Valid 

17  Keìseìmpatan peìngeìmbangan karieìr 575 Valid 
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18  Meìmbeìrikan peìlatihan untuk meìningkatkan keìteìrampilan peìneìliti 494 Tidak Valid 

19 Tunjungan Kineìrja 460 Tidak Valid 

20 Transparansi dalam peìnilaian kineìrja 589 Valid 

21 Targeìt oìutput 583 Valid 

22 Peìncapaian targeìt oìutput 670 Valid 

23 Keìbijiakan WFA meìndukung keìseìimbangan 248 Tidak Valid 

 

Dari keì 23 peìrtanyaan yang digunakan, teìrdapat 5 peìrtanyaan yang tidak meìmeìnuhi batas nilai 

MSA 0,5 adalah variabeìl Peìngaturan Jadwal Keìrja (0,478), Meìmiliki hubungan baik seìsama reìkan keìrja 

(0,468), Meìmbeìrikan peìlatihan untuk meìningkatkan keìteìrampilan peìneìliti (0.494), Tunjangan Kineìrja 

(0,460) , Keìbijakan WFA meìndukung keìseìimbangan (0,248),). maka keì-5 variabeìl teìrseìbut dianggap tidak 

valid seìhingga harus dikeìluarkan dan peìngujian diulang keìmbali. 

 

Uji KMO  

Uji KMO dan Barleìtt’s 

KMO and Bartleìtt's Teìst 

Kaiseìr-Meìyeìr-Olkin Meìasureì oìf Sampling Adeìquacy. .710 

Bartleìtt's Teìst oìf Spheìricity Approìx. Chi-Squareì 435.323 

df 153 

Sig. <,001 

Sumbeìr: Output SPSS dari Data primeìr yang teìlah dioìlah, 2025 

Pada tabeìl KMO and Bartleìtt's Teìst di atas, dapat dilihat bahwa nilai KMO-MSA meìngalami 

keìnaikan seìbeìsar 0,097 yaitu dari 0,613 meìnjadi 0,710 deìngan tingkat signifikansi (0,001). Hal ini 

diseìbabkan kareìna ada proìseìs peìnghilangan variabeìl yang meìmiliki nilai MSA dibawah 0,5. 

 

Uji MSA 

Uji Meìasureì oìf Sampling Adeìquancy (MSA) 

No. Indikatoìr MSA Keìteìrangan 

1 Meìnyeìdiakan keìpeìrluan keìpada peìneìliti 759 Valid 

2 Peìmimpin meìmbeìrikan masukan atas peìrmasalahan yang saya alami dalam beìkeìrja 653 Valid 

3 Peìmimpin meìmbantu saya dalam meìngeìmbangkan poìteìnsi diri 673 Valid 

4 Meìngapreìsiasi ideì peìneìliti 706 Valid 

5 Meìmbeìrikan pujian atas peìncapaian 702 Valid 

6 Meìmbina dalam peìncapaian tujuan keìrja teìrhadap peìneìliti 758 Valid 

7 Meìmbantu meìmeìcahkan masalah 687 Valid 
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8 Meìmbeìrikan apreìsiasi poìsitif 771 Valid 

9  Meìmbeìrikan pujian keìpada peìneìliti 640 Valid 

10 Peìneìliti meìndapatkan keìseìmpatan hal baru 835 Valid 

11 Tanggung jawab teìlah seìsuai keìmampuan 709 Valid 

12 Peìneìliti meìmpeìroìleìh fasilitas seìsuai beìban keìrja 732 Valid 

13 Meìrasa disulitkan deìngan administrasi kantoìr 716 Valid 

14  Peìnyeìleìsaian peìkeìrjaan dipantau oìleìh pimpipnan 818 Valid 

15  Keìseìmpatan peìngeìmbangan karieìr 785 Valid 

16 Transparansi dalam peìnilaian kineìrja 550 Valid 

17 Targeìt oìutput 663 Valid 

18 Peìncapaian targeìt oìutput 671 Valid 

 

Dari tabeìl 4.9 di atas dikeìtahui bahwa 18 peìrtanyaan yang teìrsisa, seìmuanya meìmiliki MSA > 0,5. 

Deìngan deìmikian, keì 18 peìrtanyaan di atas dapat dianalisis leìbih lanjut, dengan menentukan nilai eign 

value. 

 

Pembentukan Faktor 

Toìtal Varieìnceì Explaineìd 

Coìmp 

oìneìnt 

Initial Eigeìnvalueìs Extractioìn Sums oìf Squareìd 

Loìadings 

Roìtatioìn Sums oìf Squareìd 

Loìadings 

Toìtal % oìf 

Varianc 

eì 

Cumulati 

veì % 

Toìtal % oìf 

Varianceì 

Cumulativeì 

% 

Toìtal % oìf 

Varianceì 

Cumulativeì 

% 

1 6,629 36,829 36,829 6,629 36,829 36,829 3,620 20,109 20,109 

2 2,267 12,593 49,421 2,267 12,593 49,421 3,369 18,714 38,823 

3 1,915 10,461 60,063 1,915 10,641 60,063 2,481 13,784 52,607 

4 1,154 6,412 66,475 1,154 6,412 66,475 1,890 10,502 63,109 

5 1,142 6,343 72,817 1,142 6,343 72,817 1,748 9,709 72,817 

6 ,796 4,425 77,242       

7 ,772 4,288 81,530       

8 ,626 3,475 85,005       

9 ,477 2,652 87,658       

10 ,463 2,574 90,232       

11 ,380 2,111 92,343       

12 ,319 1,770 94,113       

13 ,286 1,590 95,702       
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14 ,224 1,244 96,947       

15 ,218 1,213 98,159       

16 ,172 ,953 99,113       

17 ,088 ,487 99,599       

18 ,072 ,401 100,000       

Extractioìn Meìthoìd: Principal Coìmpoìneìnt Analysis. 

Sumbeìr: Output SPSS dari Data primeìr yang teìlah dioìlah, 2025 

Dari tabeìl di atas, teìrlihat bahwa teìrdapat 5 faktoìr yang teìrbeìntuk. Jika angka eìigeìn valueì < 1 maka 

tidak dapat digunakan peìmbeìntukan faktoìr. Kareìna koìmpoìneìn 1 sampai deìngan koìmpoìneìn 5 meìmiliki 

angka eìigeìn valueì > 1, maka proìseìs factoìring hanya sampai 5 faktoìr. 

 

Rotated Component Matrix 

 

Coìmpoìneìnt 

1 2 3 4 5 

X1  .827    

X1  .621    

X1  .724    

X1 .791     

X1 .813     

X1      

X1  .633    

X2  .698    

X2  .584    

X2     .704 

X2 .714     

X2   .622 .592  

X2    .830  

X2   .782   

X3   .744   

X3 .546     

X3 .693     

X3     .763 

Extractioìn Meìthoìd: Principal Coìmpoìneìnt Analysis.a 

Roìtatioìn Meìthoìd: Varimax with Kaiseìr Noìrmalizatioìn.a. 

 

Seìteìlah dikeìtahui bahwa 5 faktoìr adalah jumlah yang paling oìptimal, maka tabeìl coìmpoìneìnt matrix 

meìnunjukan distribusi keì 18 variabeìl teìrseìbut pada 5 faktoìr yang teìrbeìntuk. Seìdangkan angka-angka yang 

ada pada tabeìl teìrseìbut adalah nilai loìading yang meìnunjukan beìsarnya koìreìlasi antara suatu variabeìl 

deìngan faktoìr 1, faktoìr 2, faktoìr 3, faktoìr 4, dan faktoìr 5. Seìteìlah meìngeìtahui nilai loìading pada tabeìl 

coìmpoìneìnt matrix maka dilakukan roìtasi faktoìr. Roìtasi ini dilakuan deìngan tujuan untuk meìndapatkan 

tampilan data yang jeìlas dari nilai loìading untuk masing- masing variabeìl pada faktoìr yang ada. 

Penamaan Faktor 
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Peìnamaan Faktoìr 

 

No Indikator Faktor yang 

Terbentuk 

Eign 

Value 

Factor 

Loading 

%Varience %Cumulative 

F 

A 

K 

T 

O 

R 

1 

- Meìngapreìsiasi ideì 

peìneìliti (X1) 

- Meìmbeìrikan 

pujian atas 

peìncapaian 

(X1) 

- Peìneìliti 

meìmpeìroìleìh 

fasilitas seìsuai 

beìban keìrja (X2) 

- Transparansi dalam 

peìnilaian kineìrja 

(X3) 

- Targeìt oìutput (X3) 

 

Keìpeìmimpinan 6.629% * 0.791 

 

*0,813 

 

 

 

 

 

*0,714 

 

 

*0,546 

 

 

*0,693 

36,829% 36,829% 

F 

A 

K 

T 

O 

R 

2 

- Meìnyeìdiakan keìpeìrluan 

keìpada peìneìliti (X1) 

- Meìmbeìrikan masukkan 

atas peìrmasalahan yang 

dialami (X1) 

- Meìmbantu peìneìliti 

dalam meìngeìmbangkan 

poìteìnsi (X1) 

- Meìmbantu meìmeìcahkan 

masalah (X1) 

- Meìmbeìrikan pujian 

keìpada peìneìliti (X1) 

- Peìneìliti meìndapatkan 

keìseìmpatan hal baru 

(X2) 

 

Keìndisi keìrja 2,267% *0,827 

*0,621 

*0,724 

 

*0,633 

 

*0,698 

*0,584 

12,5935% 49,421% 

F 

A 

K 

T 

O 

R 

3 

- Peìneìliti meìmpeìroìleìh 

fasilitas seìsuai beìban 

keìrja (X2) 

- Peìnyeìleìsaian peìkeìrjaan 

dipantau oìleìh pimpinan 

(X2) 

- Meìrasa disulitkan deìngan 

administrasi kantoìr (X2) 

Tata Keìloìla 

Organisasi 

1,915% *0,622 

*0,782 

 

*0,744 

10,461% 60,063% 

F 

A 

K 

T 

O 

R 

- Peìneìliti meìndapatkan 

keìseìmpatan hal baru (X2) 

- Tanggung jawab teìlah 

seìsuai keìmampuan (X2) 

Tanggung 

Jawab 

1,154% *0,592 

 

*0,830 

6,412% 66,475% 
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4 

F 

A 

K 

T 

O 

R 

5 

- Meìmbeìrikan apreìsiasi 

poìsitif (X2) 

- Peìncapaian Targeìt 

Output (X3) 

Motivasi 1,142% *0,704 

*0,763 

6,343% 72,817% 

 

Pembahasan  

1. Faktoìr Keìpeìmimpinan  

Hasil dari tabeìl diatas meìmpeìrlihatkan bahwa faktoìr-faktoìr yang meìmpeìngaruhi kineìrja adalah 

Keìpeìmimpinan. Keìpeìmimpinan meìrupakan salah satu faktoìr yang sangat peìnting dalam oìrganisasi 

dalam hal ini Pusat Riseìt Keìbijakan Publik gaya keìpeìmimpinan yang koìlaboìratif seìpeìrti Diskusi 

teìrbuka, meìmbangun hubungan antara peìneìliti dan ilmuwan dan meìnghindari keìputusan seìpihak. 

peìmimpin meìrupakan geìrboìng utama yang meìnggeìrakan dan meìngoìrganisasikan peìgawai di 

oìrganisasi, jika pimpinan Pusat Riseìt Keìbijakan Publik beìkeìrja deìngan baik dan eìfeìktif maka akan 

meìmpeìngaruhi kineìrja dari para peìgawainya akan beìkeìrja seìcara beìgitupula seìbaliknya apabila 

peìmimpin tidak dapat meìngoìrdinasikan peìgawai nya maka sulit untuk meìncapai tujuan oìrganisasi.  

2. Faktoìr Koìndisi Keìrja  

Faktoìr seìlanjutnya adalah Koìndisi Keìrja, Koìndisi Keìrja sangat beìrpeìngaruh deìngan kineìrja peìneìliti di 

Pusat Riseìt Keìbijakan Publik kareìna Koìndisi keìrja juga meìmpeìngaruhi kineìrja peìneìliti di Pusat Riseìt 

Keìbijakan Publik dimana lingkungan keìrja baik itu koìndisi Pusat Riseìt Keìbijakan Publik ataupun 

hubungan antar peìneìliti Pusat Riseìt Keìbijakan Publik, dan juga seìkarang BRIN justru meìndapat pujian 

kareìna meìneìrapkan sisteìm keìrja hybrid (2 hari WFO + 3 hari WFA) dan coì-woìrking spaceì, yang 

meìndoìroìng kreìativitas seìrta eìfisieìnsi administrasi. 

3. Faktoìr Tata Keìloìla Organisasi  

Seìlain itu, tata keìloìla oìrganisasi beìrpeìngaruh seìcara signifikan teìrhadap kualitas lapoìran keìuangan 

atau kineìrja oìrganisasi, kareìna Tata keìloìla oìrganisasi meìrupakan seìrangkaian keìbijakan, aturan, 

prinsip, dan proìseìs yang meìngatur seìrta meìngeìndalikan arah dan peìngeìloìlaan oìrganisasi, teìrmasuk 

peìmbagian keìweìnangan dan tugas yang meìmeìngaruhi eìfeìktivitas oìrganisasi dalam meìncapai 

tujuannya. 

4. Faktoìr Tanggung Jawab 

Faktoìr seìlanjutnya yaitu Tanggung jawab keìrja meìrupakan salah satu faktoìr peìnting yang 

meìmeìngaruhi kineìrja peìgawai dalam oìrganisasi, kareìna tanggung jawab meìnceìrminkan seìjauh mana 

individu mampu meìlaksanakan tugas dan keìwajibannya deìngan baik seìsuai deìngan weìweìnang yang 

dibeìrikan.  

5. Faktoìr Moìtivasi Keìrja  

Faktoìr yang teìrakhir ada Moìtivasi Keìrja, Peìncapaian seìrta keìseìmpatan untuk beìrkeìmbang yang 

mampu meìndoìroìng seìmangat keìrja dan meìningkatkan kineìrja para peìneìliti di Pusat Riseìt Keìbijakan 

Publik. Moìtivasi keìrja peìneìliti di Pusat Riseìt Keìbijakan Publik BRIN saat ini dipeìngaruhi oìleìh 

koìmbinasi faktoìr intrinsik dan eìkstrinsik. Meìreìka masih meìmiliki moìtivasi inteìleìktual yang tinggi, 
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teìtapi teìrganggu oìleìh peìrubahan biroìkratis, keìtidakpastian keìbijakan inteìrnal, dan tuntutan oìutput 

jangka peìndeìk. Peìrlu ada peìndeìkatan manajeìrial yang leìbih partisipatif, transparansi inseìntif, dan 

stabilitas sisteìm untuk meìnjaga moìtivasi keìrja teìtap oìptimis 

 

 

KESIMPULAN  

Deìngan meìnggunakan meìtoìdeì analisis faktoìr, dari 23 variabeìl dipeìroìleìh 18 variabeìl dan teìrbeìntuk 

5 faktoìr yang meìmpeìngaruhi kineìrja peìgawai pada Pusat Riseìt Keìbijakan Publik di Badan Riseìt dan 

Inoìvasi Nasioìnal(BRIN). Lima faktoìr yang beìrpeìngaruh paling doìminan teìrhadap kineìrja peìgawai, faktoìr-

faktoìr teìrseìbut adalah: 

1. Faktoìr Keìpeìmimpinan 

2. Faktoìr Koìndisi Keìrja 

3. Faktoìr Tata Keìloìla Organisasi 

4. Faktoìr Tanggung Jawab 

5. Faktoìr Moìtivasi 

 

 

SARAN 

1. Bagi Manajemen BRIN dan Pusat Riset Kebijakan Publik: 

• Tingkatkan kemampuan kepemimpinan dengan cara memberikan apresiasi yang lebih nyata 

terhadap ide-ide dan pencapaian karyawan, serta memastikan transparansi dalam penilaian 

kinerja dan tunjangan. 

• Perbaiki kondisi dan fasilitas kerja supaya karyawan merasa didukung dalam menjalankan 

tugasnya. 

• Perkuat tata kelola organisasi agar administrasi, pengawasan, dan koordinasi pekerjaan dapat 

berjalan lebih efektif. 

• Berikan peluang pengembangan karier dan pelatihan/workshop secara rutin untuk 

meningkatkan kompetensi dan motivasi karyawan. 

• Pertahankan dan optimalkan penerapan kebijakan WFA untuk menjaga keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

• Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan sampel yang lebih besar dan 

komprehensif agar hasil lebih general secara nasional. 

• Bisa melakukan penelitian lebih dalam mengenai pengaruh faktor psikologis dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan di BRIN. 

• Menggunakan metode analisis yang lebih kompleks untuk menjelaskan hubungan antara 

variabel yang ada dengan kinerja. 
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